PENGARUH PEMBERIAN HORMON FSH DAN GnRH
TERHADAP RESPON SUPEROVULASI, JUMLAH CL,
KECEPATAN BERAHI DAN LAMA BERAHI
PADA TERNAK KERBAU (Bubalus bubalis)

SKRIPSI

\ NIVERSITAS ANDA; \

Oleh :

GUSRA SYAHWANDRI
1510612056

NC
m&‘ii’

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG, 2019



PENGARUH PEMBERIAN HORMON FSH DAN GnRH
TERHADAP RESPON SUPEROVULASI, JUMLAH CL,
KECEPATAN BERAHI DAN LAMA BERAHI
PADA TERNAK KERBAU (Bubalus bubalis)

SKRIPSI

Oleh :
GUSRA SYAHWANDRI
1510612056

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar
Sarjana Peternakan

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG, 2019



PENGARUH PEMBERIAN HORMON FSH DAN GnRH
TERHADAP RESPON SUPEROVULASI, JUMLAH CL,
KECEPATAN BERAHI DAN LAMA BERAHI
PADA TERNAK KERBAU (Bubalus bubalis)

Gusra Syahwandri, di bawah bimbingan
Dr.Ir. Hj. Tinda Afriani, MP dan Dr. Ferry Lismanto Syaiful, S.Pt, MP
Program Studi Peternakan Fakultas Peternakan
Universitas Andalas
Padang, 2019

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon superovulasi, jumlah korpus
luteum (CL), kecepatan berahi;dan: lamacberahi pada kerbau setelah pemberian
berbagai level dosis FSH (Follicle Stimulating Hormone) yang di suplementasi
GnRH (Gonadotrophin Releasing Hormone) 500 ig. Materi yang digunakan yaitu
16 ekor induk kerbau dan 48 straw semen beku. Metode penelitian yang digunakan
adalah eksperimen dan rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK). Preparat hormon yang digunakan yaitu FSH yang dalam 1 botol
FSH (falltropin) mengandung 700 IU = 400 mg/ml NIH-FSH-P1. Dosis yang
diberikan sebagai perlakuan yaitu 16 ml (320 mg), 18 ml (360 mg), 20 ml (400 mg)
dan 22 ml 440 mg). Peubah yang diamati adalah respon superovulasi, jumlah CL,
kecepatan berahi kerbau, dan lama berahi kerbau yang di superovulasi. Hasil yang
diperoleh adalah persentase respon superovulasi kerbau adalah 56,25 %. Hasil uji
chi square menunjukkan tidak ada pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap respon
superovulasi. Rata-rata jumlah CL kerbau adalah 1,75. Rata-rata kecepatan berahi
pada kerbau yang di superovulasi 28,38 jam dengan rata-rata lama berahi 71,31
jam. Pemberian dosis FSH 16 ml dan penambahan 500 pg telah memperlihatkan
respon superovulasi. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian
berbagai dosis FSH dan GnRH pada kerbau tidak meningkatkan pada respon
superovulasi, jumlah CL, kecepatan berahi dan lama berahi. Respon superovulasi
yang terbaik adalah pada pemberian dosis FSH 16 ml dengan penambahan 500 pg
GnRH dengan persentase respon 75%. Jumlah CL yang tertinggi dihasilkan pada
pemberian dosis FSH 16 ml dan penambahan 500 pg GnRH sebanyak 8 buah.
Kecepatan berahi paling cepat adalah pada pemberian dosis FSH 22 ml dan GnRH
500 ug yaitu 26,75 jam. Berahi yang paling lama diperoleh pada dosis FSH 22 ml
dan 500 pg GnRH yaitu 72,25 jam.
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